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Who am I ? 

 
Sebetulnya, siapakah aku? Apakah yang aku punyai ? 

Banyak orang sering berpikir demikian. Sebenarnya siapakah aku? Apakah 

keistimewaanku? Apakah yang Tuhan berikan padaku sehingga aku berbeda dari yang 

lain? Pertanyaan-pertanyaan ini sebenarnya dapat diungkap melalui pemahaman kita 

akan Perumpamaan Talenta (Matius 25 : 14-30). Dari bacaan ini kita dapat mengetahui 

bahwa “Setiap orang punya talenta, dan kewajiban kita adalah mengembangkan 

talenta”. 

Talenta adalah bakat, yaitu kemampuan bawaan, potensi yang masih perlu 

dikembangkan dan dilatih. Bakat akan menjadi PRESTASI jika kita melakukan sesuatu 

untuk memunculkannya, jadi perlu motivasi. Jadi dapat dirumuskan sebagai berikut : 

PRESTASI = BAKAT X MOTIVASI 

 

I. BAKAT  

Apakah bakat itu ? Bakat dapat diartikan pula sebagai KARUNIA. KARUNIA diberikan 

Tuhan kepada kita dan menjadi dasar dari apa yang akan kita lakukan.  

Ada 7 karunia yang diberikan Tuhan pada manusia (Roma 12 : 6-8) : 

1. Nubuat 

 Seorang yang secara jelas menyampaikan berita dari Kehendak Allah. Ia sanggup 

membedakan mana yang baik/buruk, benar/salah, kehendak Tuhan/tidak, secara cepat. 

2. Melayani 

 Senang melayani yang lainnya. Bagaimana/apa yang dapat dilakukan untuk 

menolong. 

3. Mengajar 



 Senang menyelidiki dan mengkomunikasikan kebenaran. Menyelidiki kebenaran 

dalam setiap hal yang ditemui. 

4. Menasihati 

 Senang menguatkan/meneguhkan orang lain untuk hidup berkemenangan. 

Mencari kesempatan untuk menguatkan orang dalam hal-hal yang mereka kerjakan. 

5. Memberi 

 Senang memberi waktu, talenta, energi, barang-barang untuk menguntungkan 

orang lain.  

6. Memimpin : Senang mengorganisasi, memimpin dan mengarahkan 

7. Belas Kasihan 

 Menunjukan belas kasihan, kasih dan perhatikan kepada mereka yang dalam 

kebutuhan. Menyadari luka/kesakitan yang butuh disembuhkan dan kemungkinan-

kemungkinan untuk menyatakan kasih. 

 

Ketujuh Karunia ini dapat dibagi menjadi 2 bagian besar : 

1. Karunia Berkata : Mengajar, Nubuat, Menasihati, Memimpin 

2. Karunia Melayani : Belas Kasihan, Memberi, Melayani 

 

Setiap orang memiliki paling tidak satu karunia motivasi. Karunia sudah terbentuk ketika 

Tuhan menciptakan kita, sehingga karunia dapat diselidiki/diamati sejak masa kanak-

kanak. Setiap karunia sama-sama berharga, sehingga perlu saling melengkapi dan 

bekerja sama. Seperti ada tertulis : 

 “Banyak anggota, tapi satu tubuh” (1 Kor 12 : 12-31) 

“Rupa-rupa karunia, tetapi satu roh” (1 Kor 12 : 1-11) 

 

II. MOTIVASI 

Motivasi adalah daya dorong untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat bersifat intrinsik dan 

ekstrinsik. Motivasi Intrinsik adalah motivasi internal, terdiri atas tujuan diri, nilai-nilai 

dan minat pribadi. Motivasi inilah yang menggerakkan diri kita. Sedangkan Motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi dari luar diri, tapi tidak seefektif seperti motivasi intrinsik, 



misalnya kita mengikuti aturan untuk menghindari hukuman atau untuk mendapatkan 

pujian. 

Mengapa perlu motivasi intrinsik ? 

 Kita tidak dapat selalu mengandalkan orang lain untuk memotivasi kita, jika kita 

tidak memotivasi diri sendiri, siapa lagi yang akan melakukannya ? 

 Memberikan rencana dan arah hidup. 

 Agar kita antusias terhadap kehidupan 

 

Bagaimana memotivasi diri ? 

 Lakukan apa yang menyenangkan bagi diri. 

 Buat daftar apa yang akan ditingkatkan dan bagaimana melakukannya. 

 Ingat kembali kesuksesan yang pernah diraih. 

 Mulailah lakukan sesuatu meski kecil. 

 Cari teman yang memiliki satu visi 

 Buatlah tujuan yang spesifik 

 ‘Hadiahi’ diri jika berhasil meraih keberhasilan, meskipun kecil. 

 Pikiran-pikiran yang harus dihindari : 

 Semua orang melakukan hal yang sama. 

 Perilaku saya saat ini hanya bersifat ‘sementara’. 

 Upaya untuk berubah begitu BESAR. 

 Saya tidak dapat melakukannya sendiri, saya bisa berubah asalkan orang 

lain pun berubah. 

 

Bagaimanakah Tanda Termotivasi ? 

 Mengambil inisiatif 

 Kreatif 

 Sukarela 

 Rajin dan bersemangat 

 Inovatif 

 Result oriented 

 Profesional 



 

 

Bagaimanakah mengetahui Karunia Motivasiku ? 

Berikut terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat diisi untuk mengetahui gambaran 

tentang Karunia Motivasi.  

 

Cara mengisi kuesioner: 

Berilah nilai ‘0’  = Tidak pernah dialami 

Berilah nilai ‘1’ = Jarang dialami 

Berilah nilai ‘2’ = Kadang-kadang dialami 

Berilah nilai ‘3’  = Biasanya dialami 

Berilah nilai ‘4’ = Kebanyakan dialami 

Berilah nilai ‘5’ = Selalu dialami 

 

Jangan TERLALU LAMA berpikir, isilah dengan PIKIRAN PERTAMA yang terlintas setelah 

membaca pernyataan. Isilah dengan jujur dan jangan takut dinilai oleh orang lain, 

karena lewat kuesioner ini kita lebih mengenali diri kita sendiri. 

SELAMAT BEKERJA ! 

 

I. KARAKTERISTIK: 

1. Dengan cepat dan tepat sekali dapat menunjukkan sesuatu itu baik atau jahat dan 
membenci kejahatan 

2. Cepat mengetahui kebutuhan orang lain dan tanggap memenuhi kebutuhan tersebut. 
3. Menyampaikan kebenaran dengan cara yang logis dan sistematik. 
4. Senang mendorong orang lain untuk hidup berkemenangan. 
5. Dengan rela memberi uang, barang-barang, waktu dan kasih. 
6. Senang mengatur segala sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya. 
7. Memiliki kemampuan yang besar untuk menyatakan kasih. 
8. Menyatakan segala sesuatu benar atau salah dengan tegas. 
9. Terutama senang melakukan pekerjaan dengan keterampilan tangan. 
10.  Selalu suka menguji dengan fakta-fakta. 
11.  Menyukai respon yang kelihatan ketika mengajar atau berbicara. 
12.  Suka memberi dengan diam-diam, tanpa diketahui orang lain. 
13.  Dapat mewujudkan ide/pemikiran dan mengorganisisr kepada orang lain dengan jelas. 
14.  Selalu mencari hal yang baik pada diri seseorang. 
15.  Dapat dengan mudah mengetahui  karakter orang lain. 
16.  Menjaga segala sesuatu rapi dan teratur. 



17.  Senang belajar dan menyelidiki alkitab. 
18.  Lebih suka menerapkan kebenaran daripada menyelidikinya. 
19.  Ingin merasa sebagai bagian dari pelayanan yang ia sumbang. 
20.  Senang berada di bawah otoritas supaya memiliki otoritas. 
21.  Peka terhadap keadaan rohani dan emosi orang lain. 
22.  Mendorong orang lain untuk bertobat sehingga dapat menghasilkan buah yang baik 
23.  Mengingat hal-hal kecil dengan mudah. 
24.  Senang mempelajari arti kata-kata (dari bahasa aslinya). 
25.  Lebih suka belajar segala sesuatu yang dapat digunakan secara praktis. 
26.  Banyak berdoa bagi keselamatan orang lain. 
27.  Tidak akan mengambil suatu tanggung jawab kepemimpinan, kecuali didelegasikan oleh 

orang-orang yang berotoritas. 
28. Tertarik pada orang yang terluka dan dalam keadaan susah. 
29. Percaya bahwa masalah dan kesulitan dapat meremukkan diri. 
30. Senang mengundang orang ke rumahnya. 
31. Suka menggunakan ilustrasi alkitabiah daripada ilustrasi kehidupan sehari-hari. 
32. Senang membimbing orang lain tentang langkah-langkah yang praktis dilakukan supaya 

bertumbuh. 
33. Senang bila pemberiannya merupakan suatu jawaban bagi doa seseorang. 
34. Akan mengambil alih kepemimpinan bila perlu jika tidak ada kepemimpinan. 
35. Mengambil tindakan untuk menyembuhkan luka dan melepaskan beban yang ada pada 

orang lain. 
36. Hanya mempunyai sedikit teman yang akrab atau tidak punya sama sekali. 
37. Menyelesaikan apa yang sudah dimulainya dengan tuntas. 
38. Kecewa jika firman Tuhan digunakan diluar konteksnya. 
39. senang bekerja dengan oranglain ( bukan alat). 
40. Ingin memberikan yang terbaik, yang dapat ia berikan. 
41. Menyenangi pekerjaan yang mempunyai sasaran dan proyek jangka panjang.  
42. Lebih mempedulikan luka batin dan emosi daripada luka fisik. 
43. Memandang Alkitab sebagai dasar bagi kebenaran, kepercayaan tindakan dan otoritas. 
44. Sulit untuk berkata “tidak” terhadap permintaan tolong. 
45. Menginginkan kebenaran ditegakkan dalam setip situasi. 
46. Mendorong orang lain untuk mengembangkan pelayanan mereka. 
47. Memberika hanya dengan pimpinan Roh Kudus. 
48. Seorang pribadi yang memiliki visi dengan sudut pandangan yang luas. 
49. Terdorong untuk menolong orang lain memiliki hubungan yang baik dengan sesama. 
50. Berani hidup dengan prinsip-prinsip rohani (tanpa kompromi). 
51. Lebih tertarik dalam memenuhi kebutuhan orang lain daripada kebutuhan sendiri. 
52. Mampu menganalisa tanpa perasaan pribadi ikut didalamnya (lebih obyektif). 
53. Sering menemukan kebenaran dalam pengalaman kemudian dihubungkan dengan alkitab. 
54. Memberi untuk mendukung dan memberkati orang lain atau membantu suatu pelayanan. 
55. Tahu bagaiman caranya mengambil orang tepat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
56. Senang untuk memberikan tempat atau kesempatan yang lebih baik pada orang lain. 
57. Berkata jujur, terus terang dan tidak banyak bersiasat. 
58. Senang bekerja pada proyek yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat. 
59. Mudah mengembangkan dan memakai perbendaharaan kata yang luas. 
60. Senang menolong orang lain dengan konseling. 
61. Sering mengundang orang ke rumahnya sebagai suatu kesempatan untuk memberi. 
62. Senang mendelegasikan tugas dan mengawasi orang lain. 
63. Berhati-hati dengan perkataan dan tindakan untuk tidak melukai orang lain. 



64. Cara berbicara sangat meyakinkan. 
65. Menyatakan kasih pada orang lain lebih banyak dalam perbuatan dan tindakan daripada 

dalam perkataan. 
66. Mengutamakan fakta dan ketepatan pemakaian kata-kata. 
67. Akan berhenti meneruskan konseling pribadi jika orang tersebut tidak mau berubah. 
68. Memiliki kemampuan untuk mengatur uang dengan bijaksana dan baik. 
69. Dapat menahan kritikan sampai tugas tersebut terlaksana. 
70. Mudah mengetahui ketidak tulusan hati seseorang, atau motivasi yang salah. 
71. Berduka cita atas orang yang berbuat dosa. 
72. Butuh untuk dihargai perbuatannya 
73. Menyelidiki darimana sumber-sumber pengetahuan yang diajarkan oleh orang lain. 
74. Lancar dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
75. Cepat membantu di mana kebutuhan terlihat. 
76. Memiliki minat dan semangat yang besar terhadap apapun yang dikerjakan. 
77. Tertarik pada orang lain yang juga memiliki karunia belas kasihan. 
78. Ingin sekali melihat kelemahannya sendiri dan menolong orang lain melihat kelemahan 

mereka juga. 
79. Cenderung untuk melakukan lebih dari yang diminta. 
80. Lebih suka mengajar orang-orang percaya supaya dapat menginjil. 
81. Percaya pencobaan dan masalah dapat menolong orang untuk bertumbuh. 
82. Berdoa tentang jumlah yang akan diberikan. 
83. Menemukan suatu sukacita terbesar dalam bekerja menuju suatu sasaran. 
84. Senang melakukan sesuatu yang menyenangkan orang lain. 
85. Keinginan yang terbesar adalah melihat kehendak Allah terlaksana dalam segala hal. 
86. Menemukan sukacita terbesar dalam mengerjakan sesuatu yang menolong orang. 
87. Merasa bahwa penyelidikan alkitab adalah dasar dari pengoperasian semua karunia. 
88. Menerima orang lain sebgaimana adanya tanpa menghakimi mereka. 
89. Percaya dalam memberi perpuluhan dan disamping itu juga dalam memberi lebih. 
90. Mau membiarkan orang lain mendapat penghargaan agar suatu pekerjaan terlaksana. 
91. Mempercayai dan dapat dipercayai. 
92. Senang mendorong pertumbuhan rohani orang lain. 
93. Tidak ingin memimpin orang lain. 
94. Memecahkan masalah dengan menggunakan prinsip yang ditentukan dalam alkitab. 
95. Sangat dikasihi karena sikapnya yang positif. 
96. Senang untuk membagi Injil. 
97. Lebih menyukai untuk meneruskan pada suatu tantangan yang baru lai, sesudah suatu 

sasaran terselesaikan. 
98. Menghindari konflik dan perselisihan dengan orang lain. 
99. Dipanggil untuk berdoa syafaat bagi orang lain. 
100. Memiliki daya tahan tubuh yang tinggi (Sangat energik). 
101. IQ atau tingkat kecerdasannya tinggi. 
102. Lebih suka untuk bersaksi melalui cara hidupnya daripada kata-kata. 
103. Percaya Allah akan memenuhi segala kebutuhannya. 
104. Menulis catatan untuk dirinya sendiri secara terus-menerus. 
105. Tidak suka tergesa-gesa dalam melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. 
106. Merasa perlu untuk menunjukkan atau mendramatisir apa yang ia “lihat”. 
107. Tidak biasa tahan berada di tempat yang tidak rapi. 
108. Dapat mendisiplinkan diri. 
109. Membuat keputusan dengan mudah. 
110. Bekerja keras untuk mengumpulkan uang supaya lebih banyak yang dapat ia berikan. 



111. Seseorang pemimpin yang alami dan sangat cakap. 
112. Orangnya bertype riang dan penuh sukacita. 
113. Cenderung untuk introspeksi diri. 
114. Cenderung ingin segala sesuatu sempurna. 
115. Mengendalikan diri secara emosional. 
116. Selalu menyelesaikan apa yang telah dimulai. 
117. Memiliki kemampuan/talenta berbisnis. 
118. Tahu kapan waktunya untuk tetap melakukan metoda yang lam adan kapan untuk 

memperkenalkan yang baru. 
119. Lebih dikendalikan oleh perasaan daripada oleh pikiran. 
120. Memiliki pendapat dan keyakinan yang kuat. 
121. Berpandangan bahwa melayani adalah hal terpenting dalam kehidupan. 
122. Hanya memiliki sedikit sahabat dekat. 
123. Ingin menjernihkan masalah dengan orang lain dengan cepat. 
124. Berhati-hati untuk tidak menghamburkan uang bagi diri sendiri. 
125. Senang bekerja bersama dan berada diantara orang-orang. 
126. Bersuka cita melihat orang lain diberkati dan berduka cita melihat orang lain terluka. 
127. Memiliki standard pribadi yang ketat. 
128. Lebih suka melakukan sendiri suatu pekerjaan daripada menyuruh orang lain untuk 

melakukannya. 
129. Memiliki keyakinan dan pendapat yang kuat berdasarkan penyelidikan dari fakta-fakta. 
130. Berharap banyak dari diri sendiri dan orang lain. 
131. Tidak mudah dibodohi. 
132. Ingin melihat segala sesuatu selesai secepat mungkin. 
133. Pejuang bagi perkara yang baik. 
134. Berkeinginan kuat untuk taat pada Allah dan berani membayar harganya. 
135. Suka meolong orang lain yang berada dalam kepemimpinan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. 
136. Percaya bahwa kebenaran memiliki kuasa untuk menghasilkan perubahan dalam diri 

seseorang. 
137. Butuh seorang teman dekat untuk membagikan ide dan pemikirannya. 
138. Memiliki baik hikmat alami maupun yang dari Allah. 
139. Tidak suka melakukan sesuatu yang rutin. 
140. Berdoa syafaat bagi orang-orang yang terluka dan masalah mereka. 
 

Jika anda sudah menyelesaikan 140 soal ini, jumlahkanlah ke bawah pada lembar jawaban anda. 

Nilai tertinggi menunjukkan kecenderungan Karunia Motivasi saudara. Dan jika sudah, isilah 

pertanyaan-pertanyaan selanjutnya pada kolom selanjutnya. 

Karunia Motivasi 
          1            2            3             4             5             6            7 

1   2   3   4   5   6   7   

8   9   10   11   12   13   14   

15   16   17   18   19   20   21   

22   23   24   25   26   27   28   

29   30   31   32   33   34   35   



36   37   38   39   40   41   42   

43   44   45   46   47   48   49   

50   51   52   53   54   55   56   

57   58   59   60   61   62   63   

64   65   66   67   68   69   70   

71   72   73   74   75   76   77   

78   79   80   81   82   83   84   

85   86   87   88   89   90   91   

92   93   94   95   96   97   98   

99   100   101   102   103   104   105   

106   107   108   109   110   111   112   

113   114   115   116   117   118   119   

120   121   122   123   124   125   126   

127   128   129   130   131   132   133   

134   135   136   137   138   139   140   
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II. MASALAH YANG SERING DIHADAPI. 

1. Cenderung untuk menghakimi dan ceplas-ceplos. 
2. Mengkritik orang yang tidak bias cepat menolong kebutuhan orang lain. 
3. Cenderung lupa menerapkan kebenaran tersebut dalam cara yang praktis. 
4. Cenderung untuk memotong pembicaraan orang lain dengan hasrat memberi pendapat. 
5. Mungkin berusaha mengontrol bagaimana penyaluran uang yang ia beri dipergunakan 

dengan baik. 
6. Menjadi terganggu bila orang lain tidak bekerja bersama dengan baik menuju suatu 

sasaran. 
7. Cenderung kurang tegas dalam mengambil keputusan. 
8. Lupa memuji orang lain atas keberhasilannya. 
9. Dapat lupa menolong keluarga karena terlalu sibuk menolong orang lain. 
10. Lambat untuk menerima pandangan orang lain. 
11. Akan menggunakan Firman Tuhan diluar konteks supaya memperjelas sesuatu. 
12. Agresif dalam berusaha agar orang lain memberi. 
13. Dapat menahan luka yang disebabkan oleh kritikan yang ditujukan padanya. 
14. Dapat dengan mudah mengambil perasaan terluka seseorang. 
15. Agresif dalam berusaha menumbuhkan kerohanian orang lain. 
16. Dapat menjadi agresif dalam keinginan untuk menolong. 
17. Cenderung merasa lebih cerdas daripada kebanyakan orang yang sebaya. 
18. Mungkin cenderung memberi nasehat yang sama berulang kali. 
19. Mungkin terganggu orang lain yang tidak mengerti bagaimana dan mengapa ia memberi 
20. Kadangkala ‘ dapat ‘ memakai orang untuk mencapai sasarannya sendiri. 
21. Mudah terluka oleh orang lain. 
22. Tidak menyukai pendapat dan pandangan yang berbeda dengan yang dimilikinya. 



23. Merasa sulit dilayani orang lain. 
24. Cenderung untuk menjadi “tahu segalanya”. 
25. Berbicara dengan berani mengenai pendapat dan “ ide”.  
26. Cenderung memanjakan keluarga atau kerabat yang lain. 
27. Cenderung untuk bepergian sendiri dan mengabaikan kebutuhan pribadi & keluarganya. 
28. Terlalu memiliki empati (ikut merasakan) terhadap penderitaan orang lain. 
29. Bergumul dengan masalah gambar diri. 
30. Mudah terluka bila tidak dihargai. 
31. Mudah dialihkan oelh hal-hal baru. 
32. Dapat menjadi terlalu percaya diri. 
33. Menggunakan karunia memberi ini untuk menghidari beberapa tanggung jawab. 
34. Mengabaikan tugas rumah tangga disebabkan minat yang kuat dalam aktifitas. 
35. Sikap yang penuh kasih sayang dapat disalah tafsirkan oleh lawan jenis. 
 

Jika anda sudah selesai menjawab seluruh pertanyaan, Jumlahkan total ke bawah kolom 

tersebut. Nilai tertinggi menunjukkan masalah yang sering atau akan saudara hadapi 

berhubungan dengan Karunia Motivasi yang saudara miliki. Jadi melalui kuesioner ini saudara 

diharapkan dapat mengantisipasi kelemahan yang mungkin menghambat optimalisasi potensi 

Karunia.  

Karunia Motivasi 
           1               2               3                4               5                6              7 

1   2   3   4   5   6   7   

8   9   10   11   12   13   14   

15   16   17   18   19   20   21   

22   23   24   25   26   27   28   

29   30   31   32   33   34   35   
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Melalui bakat/karunia dan motivasi, kita dapat mulai “membangun” Gereja mulai dari hal 

yang paling kecil, yaitu mulai dari diri kita sendiri, sehingga kelak kita akan mendengar 

suara Tuhan berkata pada kita :  

 “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia. Engkau telah 

setia dalam perkara kecil, Aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab 

dalam perkara yang lebih besar”. 

(Matius 25 : 21) 

 


